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	 Abstract:	This	study	aims	to	measure	teachers'	perceptions	of	the	
deep	learning	approach	in	elementary	schools	on	the	island	of	Java	
using	a	survey	method.	A	total	of	91	teachers	from	the	provinces	of	
Banten,	DKI	 Jakarta,	West	 Java,	DI	Yogyakarta,	Central	 Java,	and	
East	 Java	 became	 respondents.	 Data	 collection	 was	 conducted	
through	 a	 Google	 Form	 questionnaire,	 which	 was	 then	 analyzed	
using	 the	 stages	 of	 data	 preparation,	 descriptive	 statistics,	
visualization,	and	interpretation.	The	results	showed	that	teachers'	
perceptions	 of	 deep	 learning	 were	 very	 high,	 with	 a	 percentage	
exceeding	90%,	indicating	a	mastery	of	deep	learning	principles	in	
their	 teaching.	 The	 selection	 aspect	 was	 also	 in	 the	 very	 high	
category,	 with	 a	 percentage	 of	 more	 than	 90%	 related	 to	 the	
principle	of	mindful	learning,	which	indicates	an	understanding	of	
the	 concept	of	deep	 learning.	However,	 the	aspect	of	 information	
gathering	 was	 still	 sufficient,	 with	 a	 percentage	 below	 75%,	
indicating	that	the	ability	of	deep	learning	principles	is	not	optimal.	
Overall,	teachers	have	reached	the	stage	of	interpretation	of	deep	
learning	principles..	
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	 	 Abstrak:	 Penelitian	 ini	 bertujuan	 mengukur	 persepsi	 guru	
terhadap	pendekatan	deep	learning	pada	sekolah	dasar	di	Pulau	
Jawa	 dengan	 metode	 survei.	 Sebanyak	 91	 guru	 dari	 Provinsi	
Banten,	DKI	Jakarta,	Jawa	Barat,	DI	Yogyakarta,	Jawa	Tengah,	dan	
Jawa	 Timur	 menjadi	 responden.	 Pengumpulan	 data	 dilakukan	
melalui	 kuesioner	 Google	 Form,	 kemudian	 dianalisis	 melalui	
tahapan	 persiapan	 data,	 statistik	 deskriptif,	 visualisasi,	 dan	
interpretasi.	Hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	persepsi	guru	
terhadap	deep	learning	sangat	tinggi	dengan	persentase	lebih	dari	
90%,	 menandakan	 penguasaan	 prinsip	 deep	 learning	 dalam	
pembelajaran.	 Aspek	 seleksi	 juga	 berada	 pada	 kategori	 sangat	
tinggi	dengan	persentase	 lebih	dari	90%	terkait	prinsip	mindful	
learning,	 yang	 mengindikasikan	 pemahaman	 konsep	 deep	
learning.	 Namun,	 aspek	 penggalian	 informasi	 masih	 cukup	
dengan	 persentase	 di	 bawah	 75%,	 menunjukkan	 kemampuan	
prinsip	 deep	 learning	 belum	 optimal.	 Secara	 keseluruhan,	 guru	
telah	mencapai	tahap	interpretasi	prinsip	deep	learning.	
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PENDAHULUAN		
Pembelajaran	 mendalam	 sedang	 menjadi	 perhatian	 penting	 yang	 berfokus	 pada	

perubahan	 paradigma	 pembelajaran.	 Pembelajaran	 mendalam	 (deep	 learning)	 bukan	
beroreintasi	pada	hafalan	melainkan	pemahaman	konseptual	yang	mendalam	dan	berpikir	
kritis.	 Deep	 learning	 mengarah	 pada	 strategi	 pembelajaran	 berbasis	 eksplorasi	 dan	
teknologi	 yang	memanfaatkan	pengolahan	data	dan	pemecahan	masalah	 sehingga	 siswa	
dapat	memahami	pola,	hubungan,	dan	penerapan	konsep	dari	berbagai	konteks	kehidupan	
(Siregar,	2023).	Deep	 learning	memiliki	 relevansi	dengan	konteks	pembelajaran	modern	
dan	berkontribusi	pada	pembelajaran	lanjutan	guna	meningkatkan	efektivitas	pengajaran	
di	kelas	(Entwistle,	2023;	Gordon	&	Debus,	2002).	

Deep	 learning	 menjadi	 pendekatan	 yang	 mendukung	 penguasaan	 konsep	 secara	
bermakna	 dan	 relevan	 dengan	 dunia	 nyata,	 serta	 membentuk	 siswa	 untuk	 menjadi	
pembelajar	seumur	hidup.	Capaian	tersebut	dapat	terwujud	melalui	pemahaman	kritis	dan	
pengintegrasian	 pengetahuan	 dan	 praktek	 mereka	 dalam	 pembelajaran.	 Aspek	 kognitif	
bukan	 satu-satunya	 aspek	 yang	 ditekankan	 tetapi	 pengembangan	 siswa	 yang	 reflektif,	
kreatif,	dan	dapat	memecahkan	masalah	juga	menjadi	hal	yang	diprioritaskan	(Akmal	et	al.,	
2025;	Diputera	et	al.,	2022;	Raup	et	al.,	2022).	Deep	learning	membutuhkan	strategi	dan	
asesmen	 belajar	 yang	 konsisten	 dalam	 mendorong	 refleksi	 kritis	 dan	 pemahaman	
konseptual.	Implementasi	dari	pendekatan	ini	juga	perlu	memperhatikan	aspek	tujuan,	isi,	
dan	 strateginya	 supaya	 proses	 belajarnya	 tidak	 dangkal	 (Entwistle,	 2023;	 Kovač	 et	 al.,	
2025).	 Pendekatan	 ini	 disusun	 sesuai	 dengan	 karakteristik	 siswa	 dan	 terbukti	
meningkatkan	keterlibatan	aktif	siswa	(Ramadan	et	al.,	2025;	Santiani,	2025).	Deep	learning	
juga	menciptakan	peluang	 integrasi	data	dan	eksplorasi	 yang	 sejalan	dengan	kebutuhan	
siswa	seperti	pembelajaran	berbasis	teknologi	(Siregar,	2023).		

Implementasi	 deep	 learning	 mendapat	 banyak	 dukungan	 seperti	 ketersediaan	
teknologi	 digital	 yang	 memfasilitasi	 terjadinya	 pembelajaran	 interaktif	 dan	 kolaboratif	
(Fatmawati,	 2025;	Wakhudin	 et	 al.,	 2024).	 Teknologi	 digital	 ini	 juga	 berpeluang	 dalam	
menganalisa	pola	belajar	siswa	agar	pengalaman	belajar	siswa	sesuai	dengan	kebutuhan	
individu	siswa	(Andayani	et	al.,	2025;	Oktaviani,	2024).	Penerapan	deep	learning	berbasis	
digital	 telah	 diadopsi	 untuk	 berbagai	 disiplin	 ilmu,	 seperti	 agama,	 sains,	 sejarah,	 dan	
kejuruan	(Andayani	et	al.,	2025;	Andriana,	2021;	Fatmawati,	2025;	Oktaviani,	2024).	Deep	
learning	 juga	mulai	 diaplikasikan	 dalam	 pembelajaran	 pada	 jenjang	 sekolah	 dasar	 guna	
mengoptimalkan	pemahaman	konseptual	 siswa	(Mutmainnah	et	al.,	 2025;	Natsir,	2025).	
Integrasi	deep	 learning	menjadi	 kreativitas	 yang	 krusial	 untuk	mendorong	 trasnformasi	
pembelajaran	mengarah	pada	pendekatan	yang	kontekstual	dan	adaptif	(Sari	&	Arta,	2025).	

Sebagai	 hal	 penting	 dalam	penerapan	deep	 learning,	 tersedia	 kerangka	 kerja	 yang	
menggambarkan	 landasan	 sistematis	 untuk	 mewujudkan	 lingkungan	 belajar	 yang	
kontekstual,	bermakna,	dan	menyenangkan.	Proses	kerangka	kerja	ini	diterapkan	melalui	
integrasi	olah	pikir,	olah	hati,	olah	rasa,	dan	olahraga.	Kerangka	ini	mengarah	pada	capaian	
delapan	 dimensi	 kompetensi.	 Delapan	 dimensi	 tersebut	 yaitu	 keimanan,	 kewargaan,	
penalaran	 kritis,	 kreativitas,	 kolaborasi,	 kemandirian,	 kesehatan,	 dan	 komunikasi.	
Kerangka	kerja	deep	learning	telah	diadopsi	dalam	berbagai	konteks	pendidikan	di	sekolah	
dasar	hingga	menengah	atas.	Inovasi	yang	menyediakan	pembelajaran	lintas	disiplin	ilmu	
yang	telah	dilakukan	untuk	mendorong	keaktifan	siswa	(Sari	&	Arta,	2025).			
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Sayangnya,	Indonesia	mengalami	tantangan	structural	dalam	sistem	pendidikannya,	
seperti	ketimpangan	fasilitas	di	antara	perkotaan	dan	pedesaan,	aksesbilitas	pendidikan,	
kesejahteraan	guru	yang	belum	merata,	serta	masalah	tentang	zonasi,	pembanguna	sekolah	
yang	mangkrak,	hingga	stigma	hierarksi	sekolah	negeri	dan	swasta	(Ahmad,	2025;	Anas	et	
al.,	2015;	Maula	et	al.,	2023).	Lalu,	terdapat	pula	masalah	yang	berkaitan	dengan	efektivitas	
pembelajaran	 akibat	 dari	 terbatasnya	 pemanfaatan	 media	 belajar	 yang	 sejalan	 dengan	
kebutuhan	 siswa,	 minimnya	 integrasi	 meida	 berbasis	 digital,	 serta	 kurang	 optimalnya	
pembelajaran	 terpadu	 yang	 sebenarnya	 dapat	 meningkatkan	 partisipasi	 aktif	 siswa	
(Mustika,	2015;	Pamungkas	&	Koeswanti,	2022;	Wali	et	al.,	2020).	

Beberapa	 penelitian	 terdahulu	 telah	 menginvestigasi	 persepsi	 guru	 terhadap	
Kebijakan	 pendekatan	 pembelajaran	mendalam,	 seperti	 yang	 dilakukan	 oleh	Mahardika	
dan	 Jaya	 (2025)	 yang	 mengidentifikasi	 tentang	 persepsi	 guru	 terhadap	 deep	 learning	
sebagai	 dasar	 pemahaman	 konseptual	 siswa	 di	 sekolah	 dasar.	 Penelitian	 Fadhila	 et	 al.	
(2025)	juga	mengekplorasi	tentang	persepsi	guru	terhadap	implementasi	deep	learning	di	
SD	 Al	Madnah	 Bendar	 Juwana.	 Penelitian	 Rochim	 et	 al.	 (2025)	 yang	menyoroti	 tentang	
persepsi	 guru	 bahasa	 Indonesia	 dengan	 implementasi	 deep	 learning	 di	 SD/MI.	 Lalu,	
penelitian	 Setiawati	 et	 al.	 (2025)	 yang	 mengeksplorasi	 tentang	 pemahaman	 guru	 SMP	
terhadap	pendekatan	pembelajaran	mendalam	berbasis	AI	dengan	mekanisme	workshop,	
sedangkan	 Jafar	 et	 al.	 (2025)	 membidik	 guru	 biologi	 jenjang	 SMA/MA	 dengan	 topik	
pembelajaran	mendalam.		

Temuan	 terkait	 studi	 serupa	 menunjukkan	 bahwa	 persepsi	 guru	 terhadap	
keberadaan	pembelajaran	mendalam	sangat	beragam	dan	membutuhkan	keseriusan	dalam	
mengkaji	 dan	mendampingi	 para	 guru	 sebagai	 proses	 adaptasi.	 Namun,	 penelitian	 yang	
spesifik	 mensurvei	 persepsi	 guru	 terhadap	 pendekatan	 deep	 learning	 di	 tiga	 provinsi	
sangatlah	 terbatas.	 Kajian	 yang	 secara	mendalam	membahas	 kesiapan	 para	 guru	 dalam	
mempraktikan	 deep	 learning	 dalam	 pembelajaran	 belum	 tersebar	 luas.	 Padahal,	 deep	
learning	dianggap	sebagai	alternatif	dalam	mengatasi	proses	belajar	yang	berfokus	apda	
hafalan	dan	memiliki	potensi	untuk	menyiapkan	generasi	yang	kritis,	adaptif,	reflektif,	dan	
kreatif	dalam	mensiasati	segala	tantangan	abad	21.	Selain	itu,	guru	juga	sangat	berperan	
penting	dalam	keberhasilan	penerapan	deep	learning	karena	mereka	merupakan	fasilitator,	
inovatif,	dan	pembangun	umpan	balik	yang	konstruktif	bagi	siswa	(Fitrah	et	al.,	2025).	Oleh	
sebab	itu,	penelitian	ini	sangat	penting	untuk	mengisi	kekosongan	dan	celah	terkait	literatur	
kesiapan	dan	pemahaman	guru	yang	terbungkus	dalam	persepsi	guru	terhadap	pendekatan	
deep	learning,	serta	menawarkan	solusi	yang	kontributif.	Temuan	ini	menjadi	dasar	dalam	
pengembangan	kurikulum	maupun	pelatihan	guru	yang	bersifat	kontekstual	dan	responsif. 	
	
METODE		

Penelitian	 ini	 merupakan	 penelitian	 survei	 yang	 bermaksud	 untuk	 memetakan	
informasi	dan	evaluasi	setiap	pernyataan	dari	beberapa	responden	terkait	persepsi	guru	
sekolah	dasar	terhadap	pendekatan	deep	learning	(Check	&	Schutt,	2012).	Penelitian	survei	
merupakan	 metode	 kuantitatif	 yang	 menggambarkan	 data	 secara	 deskriptif	 kuantitatif	
terhadap	aspek	populasi	penelitian	(Creswell,	2014).	Penelitian	 ini	memiliki	keuntungan	
diantaranya	memberikan	pendekatan	penelitian	menjadi	lebih	ketat	dibandingkan	hanya	
menggunakan	 wawancara	 saja.	 Penelitian	 survei	 menggunakan	 strategi	 dengan	
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menyebarkan	sejumlah	 item	kuesioner	yang	dinilai	 secara	numerik	dari	para	responden	
(Braun	et	al.,	2021;	Ponto,	2015;	Trentelman	et	al.,	2016).			

Populasi	 penelitian	 berlokasi	 di	 Pulau	 Jawa	 dan	 memiliki	 beberapa	 keterwakilan	
wilayah,	 seperti	 Provinsi	 Banten,	 DKI	 Jakarta,	 Jawa	 Barat,	 Daerah	 Istimewa	 Yogyakarta,	
Jawa	Tengah,	dan	Jawa	Timur.	Pemilihan	wilayah	tersebut	dilakukan	secara	merata	agar	
terdapat	setiap	perwakilan	di	pulau	Jawa	(Lakens,	2022).	Penelitian	dilakukan	selama	dua	
bulan	sejak	Oktober	hingga	November	2025.	Dalam	penelitian	ini,	guru	menjadi	responden	
penelitian,	khususnya	guru	sekolah	dasar.	Terdapat	91	guru	yang	menjadi	responden	yang	
tersebar	di	pulau	Jawa.		

Pengumpulan	data	dilakukan	dengan	memanfaatkan	 teknik	penyebaran	kuesioner	
elektronik.	Kuesioner	tersebut	disebarkan	melalui	google	forms.	Kuesioner	berisi	beberapa	
item	pernyataan	yang	berkaitan	dengan	indikator	persepsi	guru	terhadap	pendekatan	deep	
learning	 (Beck,	2024).	Terdapat	36	butir	pernyataan	dalam	kuesioner	yang	dibuat.	Skala	
yang	 digunakan	 yaitu	 skala	 likert.	 Adapun	 pilihan	 kuesioner	 terdiri	 dari	 empat	 pilihan,	
yakni	sangat	setuju,	setuju,	tidak	setuju,	dan	sangat	tidak	setuju.		

Dalam	penelitian	ini,	hasil	survei	dianalisis	dengan	beberapa	tahapan	(Seixas	et	al.,	
2017).	 Pertama,	 persiapan	 data.	 Data	 yang	 telah	 dikumpulkan,	 diperiksa	 kesalahan	 dan	
konversi	dalam	format	excel.	Hasil	kuesioner	responden	dianalisis	dengan	menggunakan	
Microsoft	excel.	Kedua,	data	tersebut	dihitung	rata-ratanya	untuk	memberikan	gambaran	
umum	tentang	data	yang	dihimpun.	Ketiga,	dilakukan	visualisasi	data	dalam	bentuk	tabel	
dan	 narasi	 sesuai	 isi	 tabel.	 Keempat,	 interpretasi	 data.	 Hasil	 akhir	 penelitian	 dibuat	
kesimpulan	secara	umum.	
	
HASIL	PENELITIAN	DAN	PEMBAHASAN		

Hasil	penelitian	ini	disajikan	dalam	tiga	bagian	yaitu	aspek	seleksi,	interpretasi,	dan	
penggalian	 informasi	 terhadap	 pendekatan	 pembelajaran	 deep	 learning.	 Data	 yang	
dikumpulkan	 dalam	 kuesioner	 memberikan	 indikasi	 lebih	 lanjut	 tentang	 pentingnya	
pendekatan	pembelajaran	mendalam.	Guru	kelas	meyakini	bahwa	deep	learning	bertujuan	
untuk	 meningkatkan	 prinsip	 mindful	 learning,	 meaningful	 learning,	 dan	 joyful	 learning.		
Pada	 kajian	 aksiologisnya	 penerapan	 pembelajaran	 mendalam	 dapat	 memberdayakan	
siswa	 dengan	 aktivitas	 belajar	 kritis	 dan	 refleksi,	 kemudian	 proses	 pembelajaran	 siswa	
diciptakan	menjadi	menyenangkan	(joyful),	memiliki	motivasi	dan	kesadaran	dalam	belajar	
(mindful),	 serta	 belajar	 yang	 meaningful	 (Gufron	 &	 Suryahadikusumah,	 2024).	 Hasil	
rekapitulasi	 kuesioner	 persepsi	 guru	 terhadap	 pendekatan	 pembelajaran	 mendalam	
disajikan	pada	Tabel	1	berikut	ini.	

	
Tabel	1.	Rekapitulasi	Kuisioner	Persepsi	Guru	tentang	Pendekatan	Pembelajaran	

Pembelajaran	
Aspek	Persepsi	 Aspek	Deep	Learning	 Persentase	 Kategori	

Seleksi	 Mindful	Learning	(Pembelajaran	
sadar/berkesadaran)	

94,46%	 Sangat	tinggi	

Meaningful	Learning	(Pembelajaran	
Bermakna)	

87,21%	 Tinggi	

Joyful	Learning	(Pembelajaran	
Menyenangkan)	

90,2%	 Sangat	tinggi	

Interpretasi	 Mindful	Learning	(Pembelajaran	
sadar/berkesadaran)	

91,48%	 Sangat	tinggi	
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Aspek	Persepsi	 Aspek	Deep	Learning	 Persentase	 Kategori	
Meaningful	Learning	(Pembelajaran	
Bermakna)	

90,90%	 Sangat	tinggi	

Joyful	Learning	(Pembelajaran	
Menyenangkan)	

92,33%	 Sangat	tinggi	

Penggalian	informasi	
kembali	

Mindful	Learning	(Pembelajaran	
sadar/berkesadaran)	

75,35%	 Cukup	

Meaningful	Learning	(Pembelajaran	
Bermakna)	

66,83%	 Rendah	

Joyful	Learning	(Pembelajaran	
Menyenangkan)	

74,22%	 Cukup	

	
Hasil	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 pemahaman	 guru	 terhadap	 pendekatan	

pembelajaran	mendalam	terbagi	menjadi	empat	kategori	dari	rendah	sampai	sangat	tinggi.	
Pertama,	 kategori	 sangat	 tinggi	menunjukkan	 bahwa	 guru	 perlu	menumbuhkan	 prinsip	
mindful	 learning	dalam	mengoptimalkan	keterlibatan	aktif,	membuka	cara	berpikir	yang	
terbuka,	serta	fleksibel	bagi	siswa	pada	aspek	seleksi.	Selaras	dengan	hal	tersebut,		Aguiar-
Castillo	et	al.	(2021)	mengaitkan	motivasi	intrinsik	serta	motivasi	untuk	belajar	mekanisme	
permainan	 yang	menghasilkan	 pengalaman	 positif,	 sehingga	 secara	 alami	 siswa	 dengan	
fokus	 mendalam	 akan	 lebih	 terlibat.	 Menurut	 Sugden	 et	 al.	 (2021),	 pendekatan	
pembelajaran	mendalam	memiliki	kontribusi	positif	terhadap	pengembangan	keterampilan	
berpikir	kritis	dan	keterlibatan	siswa	secara	aktif	dan	mendalam	pada	proses	pembelajaran.	
Sementara	 itu,	guru	 juga	perlu	menunjukkan	prinsip	 joyful	 learning	dalam	pembelajaran	
dengan	memberikan	emosi	yang	positif.	Hal	senada	diungkapkan	Singh	dan	Manjaly	(2022)	
bahwa	 pembelajaran	 yang	 lebih	 mendalam	 terjadi	 ketika	 emosi	 dan	 rasa	 ingin	 tahu	
tergugah	dalam	diri	pelajar.	

Pada	 bagian	 aspek	 interpretasi,	 ditunjukkan	 guru	 dengan	 menstimulasi	 proses	
emosional,	 intelektual,	mental,	 fisik,	 sosial,	 dan	personel	murid;	 keingintahuan	 terhadap	
pengetahuan	 dan	 pengalaman	 baru;	 memperhatikan	 kenyamanan	 murid;	 serta	
menekankan	 kesadaran	 terhadap	 proses	 berpikir	 sebagaimana	 pada	 prinsip	 mindful	
learning.	Hasil	penelitian	Prastyo	dan	Santos	(2025)	juga	menunjukkan	bahwa	pendekatan	
pembelajaran	mendalam	terbukti	menjadi	pendekatan	yang	relevan	untuk	meningkatkan	
kualitas	pendidikan	yang	berorientasi	pada	karakter,	kompetensi	global,	dan	kesadaran	diri	
siswa.	 Sementara	 itu,	 pada	 prinsip	meaningful	 learning	 ditunjukkan	 guru	 dengan	 lebih	
menekankan	 pembelajaran	 berbasis	 kontekstual,	 informasi	 baru	 dikaitkan	 dengan	
pengalaman	 murid	 sebelumnya,	 serta	 mengaitkan	 bidang	 ilmu	 lain	 dalam	 belajar.	 Hal	
selaras	diungkapkan	oleh	Dargan	et	al.	(2020)	bahwa	pendekatan	pembelajaran	mendalam	
diwujudkan	dari	 integrasi	aktif	 informasi	baru	dengan	yang	 lama	atau	dengan	 informasi	
yang	diperoleh	dari	sumber.	Pada	bagian	prinsip	joyful	learning	ditunjukkan	guru	dengan	
mulai	menciptakan	suasana	belajar	yang	interaktif,	menciptakan	suasana	belajar	berbasis	
joyful	 learning	 (rasa	 aman,	 fisiologis,	 kasih	 sayang,	 penghargaan,	 dan	 aktualisasi	 diri	
sehingga	dapat	mencapai	keberhasilan	dalam	pembelajaran	(AHA	Moment).	Hal	ini	sejalan	
dengan	konsep	para	ahli	bahwa	pembelajaran	aktif	dan	menyenangkan	akan	paling	efektif	
jika	pembelajaran	bermakna,	interaktif	secara	sosial,	berulang	dan	dipandu	oleh	instruksi	
yang	disengaja	(Nesbitt	et	al.,	2023).	
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Kedua,	 kategori	 tinggi	 ditunjukkan	 guru	 dengan	 mengaplikasikan	 prinsip	mindful	
learning	 yang	 dapat	 meningkatkan	 efisiensi	 dan	 retensi	 jangka	 panjang,	 mengaitkan	
informasi	baru	dengan	pengetahuan	siswa,	dan	relevan	dengan	konteks	dunia	nyata	dalam	
aspek	 seleksi.	 Menurut	 pendapat	 Darling-Hammond	 et	 al.	 (2020),	 pembelajaran	 yang	
bermakna	relevan	harus	berbasis	pada	hubungan	sosial	yang	kuat,	konteks	budaya	siswa,	
dan	pengalaman	belajar	yang	otentik	dan	kolaboratif.	Ketiga,	kategori	cukup	ditunjukkan	
guru	 dengan	 mengaplikasikan	 prinsip	 mindful	 learning	 dengan	 cara	 meningkatkan	
konsentrasi	dan	perhatian	siswa,	serta	terbuka	pada	informasi	baru	yang	termasuk	pada	
aspek	 penggalian	 informasi.	 Senada	 dengan	 pendapat	 ahli	 sebelumnya,	 pembelajaran	
mendalam	dikaitkan	dengan	upaya	untuk	memahami	suatu	topik	jika	topik	tersebut	benar-
benar	 menarik	 minatnya	 atau	 jika	 dapat	 melihat	 relevansinya	 (Kovač	 et	 al.,	 2025).	
Sementara	 itu,	guru	 juga	menunjukkan	penilaian	yang	cukup	dalam	menerapkan	prinsip	
joyful	learning	mulai	dari	menerapkan	pembelajaran	yang	cocok	dengan	lingkungan	belajar	
siswa,	sesuai	dengan	karakteristik	siswa	pada	aspek	penggalian	informasi	kembali.	Hal	ini	
menunjukkan	adanya	kondisi	intelektual	dan	emosional	siswa	yang	positif,	dicapai	ketika	
seseorang	atau	kelompok	memperoleh	kesenangan	dan	rasa	kepuasan	dari	proses	belajar	
(Udvari-Solner	&	Kluth,	2018).	

Keempat,	kategori	rendah	ditunjukkan	guru	pada	saat	mengimplementasikan	prinsip	
meaningful	learning	mulai	dari	mengaitkan	pembelajaran	yang	relevan	dengan	kehidupan	
siswa,	mengaitkan	pengalaman	sebelumnya	serta	bidang	ilmu	lain	dan	mengikutsertakan	
orang	 tua,	 masyarakat,	 atau	 komunitas	 dalam	 memenuhi	 kebutuhan	 belajar	 siswa.	
Pembelajaran	 bermakna	 akan	 lebih	 efektif	 jika	 informasi	 baru	 yang	 dipelajari	 dapat	
dikaitkan	 dengan	 pengetahuan	 atau	 pengalaman	 yang	 sebelumnya	 sudah	 dimiliki	 oleh	
siswa.	Prinsip	ini	relevan	dengan	pembelajaran	mendalam	sebagai	cara	untuk	memahami	
makna,	sehingga	meningkatkan	efisiensi	dan	retensi	 jangka	panjang	(Kovač	et	al.,	2025).	
Menurut	Kementerian	Pendidikan	Dasar	dan	Menengah	Republik	 Indonesia	 (2025)	 juga	
mengungkapkan	 bahwa	 pembelajaran	 bermakna	 terjadi	 ketika	 siswa	 dapat	mengaitkan	
informasi	 baru	 dengan	 pengetahuannya	 yang	 akhirnya	 membentuk	 pemahaman	 yang	
mendalam	pada	sebuah	konsep.	

Penelitian	 yang	 relevan	dilakukan	oleh	Taqiyya	 et	 al.	 (2025)	bahwa	pembelajaran	
mendalam	 tidak	 hanya	 menawarkan	 perubahan	 pada	 strategi	 mengajar,	 tetapi	 juga	
mengubah	 paradigma	 pembelajaran	 dari	 sekedar	 transfer	 pengetahuan	 menjadi	 proses	
menumbuhkan	kesadaran	diri	sebagai	pembelajar	sepanjang	hayat.	Selain	itu,	berdasarkan	
penelitian	 Yolanda	 dan	 Fauziah	 (2024),	 pendekatan	 deep	 learning	 terbukti	 dapat	
meningkatkan	 keterampilan	 pemecahan	 masalah	 secara	 signifikan	 dengan	 kategori	
berkembang	dan	hasil	refleksi	yang	sudah	menyesuaikan	dengan	kebutuhan	belajar	siswa	
(mindful),	 berpikir	 dan	 terlibat	 aktif	 dalam	 pembelajaran	 (meaningful),	 kemudian	 siswa	
merasa	senang	dan	puas	dalam	mencari	pemahaman	mendalam	(joyful).	Menurut	Prastyo	
dan	Santos	(2025),	menunjukkan	bahwa	96%	responden	menyatakan	bahwa	pembelajaran	
saat	ini	membutuhkan	perubahan,	dan	99%	menyatakan	bahwa	pembelajaran	mendalam	
perlu	 diterapkan	 di	 sekolah.	 Sebanyak	 99,5%	 guru	 tertarik	 untuk	
mengimplementasikannya	di	kelas.		
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Secara	 umum,	 persepsi	 guru	 terhadap	 pendekatan	 pembelajaran	 mendalam	
menunjukkan	 adanya	 komitmen	 praktis	 dari	 guru	 untuk	 menjadi	 bagian	 langsung	 dari	
proses	perubahan	pedagogis.	Hal	ini	menunjukkan	bahwa	guru	tidak	sekedar	menyetujui	
konsep	 pembelajaran	 mendalam,	 tetapi	 juga	 memahami	 dan	 mengaplikasikan	 dalam	
pembelajaran	 secara	 nyata.	 Komitmen	 guru	 untuk	 terlibat	 langsung	 dalam	 penerapan	
pembelajaran	mendalam	menjadi	modal	 sosial	 dan	 profesional	 yang	 sangat	 kuat	 dalam	
mendukung	program-program	nasional,	seperti	program	Pendidikan	Profesi	Guru	(PPG).	
Meskipun	guru	telah	berkomitmen	menerapkan	prinsip-prinsip	pembelajaran	mendalam,	
pengimplementasiannya	 masih	 terbatas	 kurangnya	 pemahaman	 dan	 pelatihan	 yang	
diperoleh.	 Oleh	 karena	 itu,	 guru	 membutuhkan	 pendekatan	 pelatihan	 yang	 bersifat	
aplikatif,	kontekstual,	dan	berbasis	pengalaman	nyata	di	lapangan.	
	
PENUTUP		

Berdasarkan	temuan	dan	pembahasan	menunjukkan	bahwa	persepsi	guru	terhadap	
pendekatan	 pembelajaran	 mendalam	 masih	 variatif.	 Tingkatan	 perolehan	 persentase	
terbagi	menjadi	empat	kategori	dari	rendah	sampai	sangat	tinggi.	Pertama,	kategori	sangat	
tinggi	diperoleh	pada	aspek	interpretasi	yang	ditunjukkan	bahwa	persepsi	guru	yang	perlu	
menumbuhkan	prinsip	mindful,	meaningful,	dan	joyful	learning.	Kedua,	kategori	tinggi	pada	
aspek	seleksi	hanya	mencakup	prinsip	pembelajaran	bermakna	yang	ditunjukkan	dengan	
persepsi	 guru	 yang	 perlu	 mengaitkan	 informasi	 yang	 relevan	 dengan	 kehidupan	 nyata	
siswa.	Ketiga,	kategori	cukup	pada	aspek	penggalian	konsep	mencakup	pembelajaran	sadar	
dan	 menyenangkan	 dengan	 persepsi	 yang	 ditunjukkan	 oleh	 guru	 dengan	 mulai	
meningkatkan	 konsentrasi	 dan	 menerapkan	 pembelajaran	 yang	 sesuai	 dengan	
karakteristik	 siswa.	 Keempat,	 kategori	 yang	masih	 perlu	 diperbaiki	 kedepannya	 terkait	
aspek	 penggalian	 informasi	 yang	 mencakup	 prinsip	 pembelajaran	 bermakna,	 dengan	
persepsi	yang	ditunjukkan	guru	masih	kurang	dalam	mengaitkan	pengalaman	sebelumnya	
serta	 bidang	 ilmu	 lain	 dan	 mengikutsertakan	 komunitas	 dalam	 memenuhi	 kebutuhan	
belajar	siswa.	Oleh	karena	itu,diperlukan	langkah	strategis	berupa	program	pelatihan	dan	
pendampingan	 intensif	 bagi	 guru	 untuk	 memahami	 serta	 menerapkan	 pendekatan	
pembelajaran	mendalam.	Selain	itu,	institusi	dan	pemerintah	perlu	mendukung	kebijakan	
ini	dengan	menyediakan	dan	memenuhi	kebutuhan	terkait	sumber	daya,	modul,	dan	sistem	
penilaian	agar	mendukung	pencapaian	tujuan	pembelajaran	mendalam.	
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